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Profil DPLK BNI Tujuan Investasi

Dana Pensiun Lembaga Keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk didirikan Untuk mendapatkan tingkat pertumbuhan hasil investasi yang optimal melalui alokasi aset
oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk berdasarkan Surat Keputusan Direksi investasi pada instrumen Obligasi dan Reksadana dan/atau saham yang dikelola dengan
pada tanggal 6 September 1993 dan telah mendapatkan pengesahan pada tanggal 28 prinsip kehati-hatian dengan mempertimbangkan tingkat risiko yang ada.

Desember 1992 dari Menteri Keuangan Republik Indonesia.

Profil Risiko Paket Investasi Kebijakan Investasi
Tipe Risiko : High Risk 50% dari nilai aset pada instrumen Obligasi dan 50% dari Reksadana dan/atau Saham
Tingkat Risiko : Sangat Tinggi
Alokasi Aset : Top 5 Holdings

mDP Obligasi : Reksadana :

H SBN Surat Berharga Negara Schroder dana Prestasi

SKK Bank BRI BNI AM Dana Saham Inspiring -
50,89% = 0B Sarana Multigriya Financial Equity Fund

Pupuk Indonesia
mRD

*) DP (Deposito), OB (Obligasi), SKK (Sukuk), SBN (Surat Berharga Negara), RD (Reksadana)

Kinerja Per 28-Feb-19

Paket Investasi 30 hari 3 bulan 6 bulan 1 Tahun
BNI Simponi Progresif 0,20 4,73 6,12 2,41
Benchmark *) -0,24 7,50 8,23 -1,96

*) 50% 5Y SBN YTM & 50% IHSG
Market Outlook

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 20-21 Februari 2019 memutuskan untuk mempertahankan Bl 7-day Reverse Repo Rate
(BI7DRR) sebesar 6,00%, suku bunga Deposit Facility sebesar 5,25%, dan suku bunga Lending Facility sebesar 6,75%. Keputusan tersebut tetap
konsisten dengan upaya memperkuat stabilitas eksternal, khususnya untuk mengendalikan defisit transaksi berjalan dalam batas yang aman dan
mempertahankan daya tarik aset keuangan domestik. Bank Indonesia juga terus menempuh strategi operasi moneter untuk meningkatkan
ketersediaan likuiditas dalam mendorong pembiayaan perbankan. Ke depan, Bank Indonesia akan menempuh kebijakan makroprudensial yang
akomodatif dan penguatan kebijakan sistem pembayaran dalam rangka memperluas pembiayaan ekonomi. Koordinasi dengan Pemerintah dan
otoritas terkait juga terus dipererat untuk mempertahankan stabilitas ekonomi guna menjaga momentum pertumbuhan ekonomi ke depanPada
hari perdagangan terakhir di bulan Februari, IHSG dikalahkan oleh 82 poin atau -1,26% menjadi 6,443, memberikan imbal hasil bulanan -1,4% di
Februari. Pasar regional juga berakhir di wilayah merah. Asing menarik Rp1,3 triliun dari pasar karena rebalancing ulang MSCI triwulanan hari ini
membuat bobot Indonesia disesuaikan. Rupiah juga melemah ke IDR14.069 / USD. Pertumbuhan ekonomi AS melambat dipengaruhi oleh
terbatasnya stimulus fiskal, permasalahan struktural tenaga kerja, dan menurunnya keyakinan pelaku usaha. Pertumbuhan ekonomi Eropa juga
melambat, antara lain dipengaruhi oleh berlanjutnya permasalahan struktural ekonomi dan keuangan, pelemahan ekspor dan dampak
ketidakpastian penyelesaian masalah Brexit. Sementara itu, ekonomi Tiongkok tumbuh melambat didorong melemahnya ekspor akibat ketegangan
perdagangan dengan AS serta melambatnya permintaan domestik sebagai dampak proses deleveraging yang masih berlangsung. Sejalan dengan
prospek pertumbuhan ekonomi dunia yang melambat, harga komoditas global diprakirakan menurun, termasuk harga minyak dunia, serta
normalisasi kebijakan moneter di negara maju yang cenderung tidak seketat perkiraan semula dan ketidakpastian di pasar keuangan global yang
berkurang. Kenaikan suku bunga Fed Fund Rate (FFR) diprakirakan akan lebih rendah dan pengurangan neraca bank sentral menjadi lebih kecil dari
rencana.

Disclaimer

Dokumen ini disiapkan oleh DPLK BNI hanya untuk kepentingan penyampaian informasi. Seluruh grafik dan gambar yang ditampilkan hanya digunakan untuk
maksud ilustrasi. Kinerja masa lalu tidak bisa dijadikan sebagai indikasi untuk kinerja masa depan. Seluruh prediksi, perkiraan, atau ramalan pada kondisi
ekonomi, pasar modal atau kecenderungan ekonomi yang terjadi pada pasar tidak bisa dijadikan sebagai indikasi untuk masa depan atau kemungkinan kinerja
DPLK BNI.
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